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ABSTRACT 
 
Background : giving of Reused Cooking Oil lead to increased lipid profile (total cholesterol, triglyceride, LDL, decreased HDL) 
and level of Malondialdehyde (MDA) Plasma. Mango juice contents fiber, vitamins C, E and beta-carotene have potential 
improve lipid profile and reduce levels of MDA 
Objective :to analyze the effect of  mango juice on lipid profile and MDA on rats given reused cooking oil 
Methods : A randomized controlled trial with pre-post test design. Sprague Dawley rats were randomly divided into three 
groups: without treatment K, P1 treated with reused cooking oil, P2 was given reused cooking oil and mango juice. Mango juice 
given 1x / day via oral for 14 days. Total cholesterol , LDL, HDL were measured by the CHOD-PAP method. Triglyceride level 
was measured by the GPO-PAP method. MDA level was measured by the TBARS method. 
Results :administration of reused cooking oil increased total cholesterol, triglyceride, LDL, MDA and decreased HDL level. 
Giving mango juice had significant low levels of total cholesterol,triglyceride, LDL, MDA and increased HDL. The means 
changes after administration of mango juice on P2-72.90 ± 9.33 mg/dl for total cholesterol, triglyceride -39.29 ± 8.13 mg / dl, 
LDL -8,71±3,05mg/dl and -4.25 ± 0.52 MDA. Improved HDL mean 13.70 ± 4.16 mg / dl 
Conclusions : Giving  mango juice lowers total cholesterol, triglyceride , LDL, MDA and increase HDL. 
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ABSTRAK 
 
Latar belakang : Pemberian minyak jelantah menyebabkan peningkatan profil lipid (kolesterol total, trigliserida, kolesterol 
LDL) dan Malondialdehyde(MDA) darah serta menurunkan kolesterol HDL. Jus mangga mengandung serat, vitamin C, E dan 
betakaroten yang berpotensi memperbaiki profil lipid dan menurunkan MDA. 
Tujuan :menganalisis pengaruh jus mangga terhadap profil lipid dan MDA tikus yang diberi minyak jelantah. 
Metode : Penelitian eksperimental dengan randomized controlled pre-post test design. Tikus Sprague Dawley di bagi acak 
menjadi tiga kelompok yaitu kelompok K diberi Aquades, kelompok P1 diberi minyak jelantah, dan kelompok P2 diberi minyak 
jelantah, jus mangga). Pemberian jus mangga diberikan 1x/hari peroral selama 14 hari. Kolesterol total, LDL, HDL diukur 
dengan metoda CHOD-PAP. Kadar Trigliserida diukur dengan metoda GPO-PAP. Analisis kadar MDA darah dengan metoda 
TBARS. 
Hasil : Terjadi peningkatan kolesterol total, trigliserida, LDL dan MDA serta penururnan HDLdarah setelah pemberian minyak 
jelantah. Pemberian jus mangga secara bermakna menurunkan kolesterol total, trigliserida, LDL dan MDA darah serta 
meningkatkan HDL. Rerata perubahan setelah pemberian jus mangga pada P2 kolesterol total -72,90±9,33 mg/dl,trigliserida -
39,29±8,13 mg/dl, LDL -8,71±3,05mg/dldan MDA -4,25±0,52. Rerata Peningkatan HDL 13,70±4,16 mg/dl. 
Simpulan : Pemberian jus mangga menurunkan kolesterol total, trigliserida, LDL, MDA dan meningkatkan HDL. 
 
Kata kunci : jus mangga, minyak jelantah, profil lipid, MDA 
 
PENDAHULUAN 
 
Aterosklerosis merupakan penyakit vaskuler 
yang ditandai dengan pembentukan ateroma yang 
mempersempit lumen arteri. Salah satu manifestasi 
utama aterosklerosis adalah penyakit jantung koroner 
(PJK).1 Penyakit jantung koroner menjadi penyebab 
utama morbiditas dan mortalitas di dunia. World 
Health Organization (WHO) melaporkan pada tahun 
2008 bahwa 7,3 juta kematian di dunia diakibatkan 
oleh PJK.2 Laporan rumah sakit tahun 2004 
menggambarkan bahwa penyakit jantung dan 
pembuluh darah mendominasi penyebab kematian.3 
Riset kesehatan dasar (Riskesdas) tahun 2007 
melaporkan prevalensi penyakit jantung di Indonesia 
sebesar 7,2% dan prevalensi penyakit jantung koroner 
pada tahun 2013 sebesar 1,5 %.4,5 
Salah satu faktor utama terjadinya PJK adalah 
dislipidemia. Dislipidemia ialah adanya 
ketidaknormalan metabolisme lipoprotein, baik 
produksi yang berlebihan maupun kekurangan. 
Mencakup kolesterol total, trigliserida, kolesterol LDL 
(Low Density Lipoproterin), kolesterol HDL (High 
Density Lipoprotein).1 
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Dislipidemia disebabkan oleh adanya perubahan 
gaya hidup disertai pola makan yang tidak seimbang. 
Makan merupakan kebutuhan hidup manusia untuk 
memenuhi kebutuhan energi yang diperlukan dalam 
menjalankan fungsi fisiologis tubuh, namun makan 
juga dapat menimbulkan masalah bagi kesehatan 
terutama pada kondisi pemilihan jenis makanan dan 
pola makan yang tidak seimbang. Kondisi yang 
dimaksud yaitu adanya peningkatan proporsi konsumsi 
lemak (lebih dari 30% dari total kalori), asam lemak (> 
10% dari total kalori) dan kolesterol (>300 mg) 
perhari.6 
Hasil penelitian Sartika RAD tahun 2009 
melaporkan bahwa sumber utama asupan lemak orang 
Indonesia berasal dari makanan yang digoreng (80 - 
90%).7 Masyarakat sering kali menggoreng 
menggunakan minyak jelantah. Minyak jelantah adalah 
minyak goreng yang sudah digunakan beberapa kali 
pemakaian.8 Minyak semacam ini umumnya digunakan 
oleh pedagang makanan gorengan di pinggir jalan. 
Minyak yang biasa dikonsumsi masyarakat Indonesia 
berupa minyak kelapa sawit yang mengandung tinggi 
asam lemak tak jenuh. Minyak goreng yang 
mengandung asam lemak tak jenuh bila dipanaskan 
secara berulang, asam lemak tersebut akan berubah 
menjadi asam lemak trans. Tahun 2009 Sartika RAD 
melaporkan penggunaan minyak yang berulang saat 
proses deep frying berpotensi meningkatnya 
kandungan asam lemak trans, oleh karena itu orang 
yang mengkonsumsi makanan gorengan 
memungkinkan asupan asam lemak trans jauh lebih 
tinggi.7 
Asupan asam lemak trans berhubungan dengan 
perubahan profil lipid darah.9 Motard-Belanger, et al 
melaporkan bahwa pada kelompok tinggi asupan asam 
lemak trans secara signifikan kolesterol LDL lebih 
tinggi dan kolesterol HDL lebih rendah dibanding 
kelompok rendah asam lemak trans.10 Hasil studi pada 
tahun 2011 memaparkan bahwa konsumsi asam lemak 
trans dari makanan goreng-gorengan meningkatkan 
kadar trigliserida.11  
Saat penggorengan terjadi proses destruksi 
karena pemanasan berupa degradasi, oksidasi dan 
dehidrasi dari minyak goreng. Proses ini meningkatkan 
kadar peroksida dan pembentukan radikal bebas yang 
bersifat toksik.7,12 Meningkatnya asupan minyak 
teroksidasi menyebabkan ketidakseimbangan radikal 
bebas dan antioksidan dalam tubuh serta terjadi 
peningkatan kadar Malondialdehyde (MDA). 
Malondialdehyde merupakan pertanda terjadinya 
peroksidasi lipid akibat degradasi radikal bebas 
hidroksil terhadap asam lemak tak jenuh, kemudian 
ditransformasi menjadi radikal yang reaktif.13-15 
Pemberian antioksidan vitamin C, vitamin E 
serta betakaroten diketahui dapat mencegah dan 
mengurangi peroksidasi lipid.16-17 Studi eksperimen 
pada hewan coba melaporkan bahwa pemberian 
vitamin C 300 mg/kg BB pada tikus menurunkan level 
peroksidasi lipid dan meningkatkan aktifitas enzim 
antioksidan.17 Studi lain pada tahun 2004 melaporkan 
pemberian vitamin E 500 mg/kg pada tikus 
menurunkan peroksidasi lipid pada liver.18 Penelitian 
sebelumnya menunjukan bahwa suplementasi 
betakaroten 20 mg/kg BB pada tikus diabetik secara 
signifikan dapat mengurangi level ROS dan 
meningkatkan enzim antioksidan.19  
Mangga merupakan salah satu potensi pangan 
lokal Indonesia dan merupakan buah yang digemari 
oleh hampir setiap orang. Salah satu varietas unggulan 
nasional dan banyak di tanam di daerah Jawa barat 
khususnya Indramayu adalah mangga gedong gincu. 
Memiliki kandungan zat gizi yaitu serat, vitamin C, 
vitamin E, betakaroten.20 Peran serat dalam makanan 
terhadap profil lipid yaitu menjerat kolesterol didalam 
usus sehingga penyerapan kolesterol oleh tubuh 
terhambat, dengan demikian mengurangi kadar 
kolesterol dalam darah.21 Vitamin C, vitamin E, dan 
betakaroten berfungsi sebagai antioksidan yang 
menetralisir radikal bebas dan memutus reaksi rantai 
pada peroksidasi lipid.22-23 
Berdasar uraian latar belakang diatas, maka 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
pemberian jus mangga terhadap profil lipid dan kadar 
MDA tikus yang diberi minyak jelantah. Dosis 
pemberian mangga mengacu pada studi yang dilakukan 
oleh Robles-Sánchez M et al. (2011) dengan 
memberikan buah mangga segar 200 g pada 30 
relawan. Jumlah tersebut dikonversikan pada berat 
tikus yaitu setara dengan 3,6 g.24 
 
METODE 
 
Penelitian ini merupakan penelitian true 
experimental dengan rancangan randomized controlled 
pre-post test design. Penelitian dilakukan di 
Laboratorium Pusat Studi Pangan dan Gizi (PAU) 
Universitas Gajah Mada pada bulan Juli sampai 
Agustus 2014. Subyek penelitian adalah tikus putih 
galur Sprague Dawley jantan berumur delapan minggu 
dengan bobot berat badan antara 170 - 200 gram dalam 
kondisi sehat. Variabel bebas dalam penelitian ini ialah 
pemberian jus mangga sedangkan variabel tergantung 
adalah profil lipid ( yaitu kolesterol total, trigliserida, 
kolesterol LDL, kolesterol HDL) dan kadar 
malondialdehide (MDA). 
Besar sampel mengacu pada standar yang 
dianjurkan WHO yaitu minimal lima ekor tikus. 
Penelitian ini menggunakan tujuh ekor tikus untuk 
setiap kelompok. Penambahan dua ekor tikus pada 
setiap kelompok bertujuan untuk mengantisipasi drop 
out. Jumlah tikus yang digunakan dalam penelitian 
sebanyak 21 ekor yang dibagi secara random menjadi 
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tiga kelompok penelitian yaitu kelompok K (kontrol) 
tanpa perlakuan hanya diberikan aquades. Kelompok 
P1 diberikan minyak jelantah. Kelompok P2 diberikan 
minyak jelantah dan jus mangga. 
Aklimatisasi dilakukan diawal penelitian selama 
tujuh hari dengan tujuan untuk menyesuaikan kondisi 
hewan coba pada keadaan stres yang sama dan 
penyesuaian terhadap lingkungan. Pemeriksaan darah 
di awali dengan pemeriksaan kadar kolesterol total 
pada semua kelompok (K, P1, P2) yang dilakukan 
setelah masa adaptasi. Selanjutnya diberikan minyak 
jelantah pada kelompok P1 dan P2 sebanyak 2,5 
ml/200gram BB peroral perhari selama 14 hari 
kemudian dilakukan pemeriksaan ulang kadar 
kolesterol total setelah pemberian minyak jelantah. 
Penelitian dilanjutkan dengan pemberian jus mangga 
sebanyak 3,6 gr/200gram BB perhari peroral selama 14 
hari kepada kelompok P2. Data pre test profil lipid dan 
kadar MDA darah tikus di periksa setelah 14 hari 
pemberian minyak jelantah sedangkan data post test 
diambil setelah 14 hari pemberian jus mangga. 
Pembuatan Minyak jelantah menggunakan 
minyak goreng kelapa sawit yang dipanaskan berulang 
sebanyak lima kali untuk menggoreng singkong. 
Proses penggorengan dimulai dengan memasukkan 
minyak goreng segar ke dalam wajan penggorengan 
sebanyak ± 1 liter, kemudian dipanaskan hingga 
mencapai suhu 200oC kemudian singkong 50 gram 
digoreng hingga matang. Prosedur pembuatan jus 
mangga yaitu buah mangga dicuci bersih dengan sabun 
dan air yang mengalir untuk menghilangkan kotoran 
yang menempel, kemudian buah mangga dikupas dari 
kulitnya dan dipotong-potong. Varietas buah mangga 
yang digunakan ialah gedong gincu. 
Data dianalisis menggunakan program komputer 
dan diuji statistik setelah sebelumnya di lakukan uji 
normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk. Uji beda 
dua kelompok berpasangan untuk melihat perbedaan 
kadar kolesterol total, trigliserida, HDL, serta kadar 
MDA sebelum dan sesudah perlakuan pada masing-
masing kelompok dilakukan uji paired t-test. Analisis 
kadar kolesterol LDL menggunakan uji Wilcoxon 
karena data tidak berdistribusi normal. Uji beda tiap 
kelompok menggunakan uji Independent samplet-test. 
 
HASIL 
 
Karakteristik hewan coba 
 
A. Berat badan hewan coba 
Penimbangan berat badan bertujuan untuk 
menentukan dosis baik pemberian minyak 
jelantah maupun jus mangga. Hasil penimbangan 
berat badan tikus disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Deskripsi berat badan tikus selama masa penelitian (g) 
 
Berat badan  
Kelompok penelitian 
K 
mean±SD 
P1 
mean±SD 
P2 
mean±SD 
Awal 182,14±4,14 186,43±4,79 183,14±4,38 
Sebelum minyak 
jelantah 
186,14±4,02 190,86±5,11 187,29±5,09 
Sebelum jus mangga 201,00±4,43 214,00±7,44 206,71±7,97 
       
Hasil uji beda One Way Anova menunjukan 
tidak ada perbedaan bermakna rerata berat badan 
antar kelompok penelitian diawal adaptasi p = 
0,197 (p>0.05). Hal ini dapat dikatakan bahwa 
diantara tiap kelompok penelitian memiliki variasi 
atau karakteristik yang tidak berbeda bermakna. 
B. Kadar kolesterol total sebelum dan sesudah 
pemberian minyak jelantah  
Hasil pemeriksaan kadar kolesterol total 
darah tikus sebelum dan sesudah pemberian 
minyak jelantah disajikan pada Tabel 2.  
 
Tabel 2. Deskripsi kadar kolesterol total darah  (mg/dl) 
 
Kelompo
k 
Kadar Kolesterol Total 
Awal 
mean±SD 
Tengah 
mean±SD 
Akhir 
mean±SD 
K 97,72±2,69 99,16±2,52 101,86±2,52 
P1 99,94±2,24 227,34±5,11 231,17±5,49 
P2 100,72±4,44 221,63±6,73 148,73±4,55 
Ket. 
awal      : kadar sebelum diberikan minyak jelantah 
tengah   :  kadar setelah diberikan minyak jelantah/sebelum pemberian jus mangga 
akhir : kadar setelah diberikan jus mangga 
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Hasil analisis statistik menunjukan bahwa kadar 
kolesterol total pada semua kelompok penelitian tidak 
terdapat perbedaan dengan nilai p= 0,231 (p > 0.05). 
Dapat disimpulkan bahwa semua kelompok penelitian 
memiliki karakteristik kadar kolesterol total darah yang 
homogen. 
 
Pengaruh pemberian jus mangga terhadap profil 
lipid tikus yang diberi minyak jelantah 
Pengaruh pemberian jus mangga terhadap profil 
lipid tikus disajikan dalam Tabel 3. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa kadar kolesterol total pada 
kelompok P2 terjadi penurunan sebesar -72,90±9,33 
mg/dl (Tabel 3). Hasil uji statistik menyatakan bahwa 
terdapat perbedaan bermakna kadar kolesterol total 
antara sebelum dan sesudah pemberian jus mangga 
(P<0.05). 
Rerata kadar trigliserida pada kelompok P2 
sebelum pemberian jus mangga lebih tinggi yaitu 
135,42±5,64 mg/dl dibanding rerata sesudah 
pemberian yaitu 96,13±3,11 mg/dl (Tabel 3). Hasil uji 
beda paired t- test melaporkan bahwa terdapat 
perbedaan rerata kadar trigliserida darah antara 
sebelum dan sesudah pemberian jus mangga (P<0.05) 
 
Tabel 3. Deskripsi  Profil Lipid dan Kadar MDA Sebelum dan Sesudah Pemberian Jus Mangga 
 
Parameter  Kelompok Pre test 
mean±SD 
Post test 
mean±SD 
    Perubahan p 
Kolesterol 
total 
K 99,16±2,52 101,86±2,52 2,71±0,77 0,000a 
 P1 227,34±5,11 231,17±5,49 3,83±0,79 0,000a 
 P2 221,63±6,73 148,73±4,55 -72,90±9,33 0,000a 
Trigliserida K 72,54±2,35 72,18±2,13 0,36±1,04 0,392a 
 P1 134,15±4,60 135,12±4,77 0,97±1,20 0,076a 
 P2 135,42±5,64 96,13±3,11 -39,29±8,13 0,000a 
LDL K 55,73±2,70 57,23±2,75 1,50±0,95 0,018b 
 P1 91,54±5,44 94,22±5,28 2,69±0,93 0,018b 
 P2 90,12±4,19 81,41±1,96 -8,71±3,05 0,018b 
HDL K 44,58±2,19 45,06±2,38 -0,47±0,47 0,038a 
 P1 19,94±2,44 18,36±2,33 -1,58±0,51 0,000a 
 P2 15,34±2,78 29,04±2,56 13,70±4,16 0,000a 
MDA K 1,50±0,21 1,74±0,12 0,24±0,09 0,000a 
 P1 8,28±0,29 8,12±0,10 -0,16±0,26 0,152a 
 P2 8,30±0,47 4,05±0,15 -4,25±0,52 0,000a 
a. Uji Paired t test (p < 0.05) 
b. Uji Wilcoxon (p < 0.05) 
 
Rerata kadar kolesterol LDL pada Tabel 3 
menunjukan bahwa pada kelompok P2 terjadi 
penurunan kadar kolesterol LDL setelah pemberian jus 
mangga. Hasil uji Wilcoxon menyatakan terjadi 
penurunan secara bermakna (P<0,05) rerata kolesterol 
LDL sesudah pemberian jus mangga. 
Tabel 3 menyatakan bahwa rerata kadar 
kolesterol HDL sebelum pemberian jus mangga pada 
kelompok P2 ialah 15,34±2,78 mg/dl dan sesudah 
pemberian jus mangga ialah 29,04±2,56 mg/dl. Rerata 
kolesterol HDL sesudah pemberian lebih tinggi 
dibandingkan sebelum pemberian. Hasil uji statistik 
menyatakan bahwa ada beda rerata kadar kolesterol 
HDL antara sebelum dan sesudah pemberian jus 
mangga pada kelompok P2 (P<0.05).  
 
 
 
Pengaruh pemberian jus mangga terhadap 
malondialdehid tikus yang diberi minyak jelantah 
Rerata kadar malondialdehide (MDA) pada 
kelompok P2 sebelum pemberian jus mangga lebih 
tinggi dibandingkan sesudah pemberian. Rerata 
sebelum pemberian yaitu 8,30±0,47 nmol/ml dan 
sesudah pemberian yaitu 4,05±0,15 nmol/ml (Tabel 3). 
Terdapat penurunan signifikan kadar MDA darah pada 
kelompok P2 setelah pemberian (P< 0.05). 
 
PEMBAHASAN 
 
Pengaruh pemberian jus mangga terhadap profil 
lipid tikus yang diberi minyak jelantah 
Aterosklerosis merupakan salah satu penyebab 
penyakit jantung koroner (PJK) yang sering ditemukan. 
Perjalanan aterosklerosis diawali dengan penumpukan 
beta lipoprotein yang mengandung tinggi kolesterol di 
dalam arteria koronaria sehingga secara progresif 
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mempersempit lumen pembuluh darah. Penyakit 
jantung koroner (PJK) terjadi akibat adanya 
penyempitan pembuluh darah koroner yang 
menyebabkan otot jantung kekurangan darah sehingga 
terjadi gangguan fungsi jantung.1 
Profil lipid darah diketahui sebagai salah satu 
faktor risiko PJK.9 Beberapa studi melaporkan bahwa 
adanya peningkatan resiko terhadap kejadian PJK 
akibat peningkatan profil lipid. Penelitian telah 
menunjukkan bahwa peningkatan kadar trigliserida 
berkaitan dengan peningkatan risiko PJK.25 Hasil studi 
melaporkan tiap peningkatan 1-mmol/l kolesterol total 
meningkatkan kematian akibat penyakit jantung 
sebesar 35%.26 Studi lain pada mahasiswa di Brazil 
menyatakan bahwa penurunan kadar kolesterol HDL 
menjadi faktor risiko sebesar 8,9 % dan peningkatan 10 
mg/dL kolesterol LDL meningkatkan risiko PJK 
sebesar 12%.27  
Penelitian ini melaporkan bahwa pemberian 
minyak jelantah 2,5 ml/200gram BB selama 14 hari 
menyebabkan peningkatan kadar kolesterol total, 
trigliserida, kolesterol LDL dan menurunkan kadar 
kolesterol HDL. Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian - penelitian sebelumnya terkait pengaruh 
minyak jelantah. Studi pada hewan coba melaporkan 
bahwa terjadi peningkatan kadar kolesterol total, 
trigliserida, kolesterol LDL dan penurunan kadar 
kolesterol HDL pada hewan coba yang diberikan diet 
minyak sawit dengan pemanasan berulang.28 
Wansi SL et al melaporkan terjadi kenaikan 
kolesterol total, trigliserida dan kolesterol LDL serta 
penurunan kadar kolesterol HDL pada kelompok 
hewan coba yang diberi diet Refined Palm Oil.29 Studi 
prospektif kohort yang dilakukan di Kalimantan 
dengan subyek pegawai tambang, menemukan bahwa 
subyek yang mengkonsumsi tinggi gorengan memiliki 
kadar trigliserida tertinggi.11  
Rerata kadar kolesterol total, trigliserida, 
kolesterol LDL lebih rendah dan kadar kolesterol HDL 
lebih tinggi pada kelompok P2 dibandingkan dengan 
kelompok P1 setelah pemberian jus mangga. Hasil ini 
menyatakan bahwa pemberian jus mangga 
menyebabkan penurunan kadar kolesterol total, 
trigliserida, kolesterol LDL dan peningkatan kolesterol 
HDL setelah pemberian jus mangga 3,6 g/200gram BB 
selama 14 hari.  
Penurunan kadar kolesterol total, trigliserida, 
kolesterol LDL dan peningkatan kolesterol HDL 
disebabkan oleh beberapa komponen zat gizi dari buah 
mangga yang berpengaruh terhadap perubahan profil 
lipid darah diantaranya serat. Studi sebelumnya 
menyebutkan bahwa buah mangga mengandung serat. 
O’neil CE, Nickklas TA, dan Fulgoni VL menemukan 
jumlah serat tertinggi orang dewasa ada pada kelompok 
yang mengkonsumsi buah mangga.30 Mekanisme 
penurunan kolesterol total oleh serat yaitu dengan 
menjerat lemak didalam usus, hal ini menyebabkan 
penyerapan lemak oleh tubuh terhambat sehingga 
mengurangi kadar kolesterol dalam darah. Mekanisme 
lain yaitu dengan mengikat asam empedu yang 
merupakan produk akhir kolesterol untuk dikeluarkan 
bersama tinja.31 Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Maryanto 
S yang melaporkan bahwa terdapat penurunan yang 
signifikan kadar kolesterol total tikus 
hiperkolesterolemia pada kelompok yang diberi diet 
serat jambu biji dibanding kelompok kontrol.32 
Penelitian ini juga melaporkan adanya 
penurunan trigliserida sebesar 39,29±8,13 mg/dl. Hasil 
ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan tahun 2003 melaporkan bahwa terjadi 
penurunan kadar trigliserida pada tikus 
hiperkolesterolemia yang diberi serat yang berasal dari 
jambu biji.32 laporan lain menyatakan bahwa asupan 
serat kurang disertai asupan tinggi lemak menyebabkan 
peningkatan kadar trigliserida darah. Selain itu, 
penurunan kadar trigliserida dapat juga disebabkan 
oleh menurunnya kadar kolesterol dalam tubuh. Studi 
yang dilakukan oleh Yamada menyatakan bahwa ada 
hubungan yang positif antara kadar kolesterol total 
dengan trigliserida, artinya bahwa jika terjadi 
penurunan kadar kolesterol total maka akan diikuti 
penurunan kadar trigliserida.33 
Tabel 3 menyatakan bahwa rerata kadar 
kolesterol HDL sebelum pemberian jus mangga pada 
kelompok P2 ialah 15,34±2,78 mg/dl dan sesudah 
pemberian jus mangga ialah 29,04±2,56 mg/dl. Hasil 
uji statistik menyatakan bahwa terdapat perbedaan 
bermakna kadar kolesterol HDL antara sebelum dan 
sesudah pemberian jus mangga (P< 0.05). Artinya 
bahwa pemberian jus mangga 3,6 g/200gram BB 
selama 14 hari meningkatkan kadar kolesterol HDL. 
Peningkatan kolesterol HDL dalam darah 
berkaitan dengan adanya penurunan kadar kolesterol 
LDL darah. Akibat dari menurunnya kadar kolesterol 
LDL berdampak pada meningkatnya konsentrasi 
kolesterol HDL. Menurut Hartoyo B, Irawan I, dan 
Iriyanti N oleh serat, asam empedu diikat dan di 
eliminasi bersama feses. Hal ini mengakibatkan hati 
mensekresikan asam empedu dalam tubuh untuk 
mengganti yang dikeluarkan bersama feses. Hati 
memerlukan kolesterol dalam memproduksi asam 
empedu, jika cadangan kolesterol hati habis maka hati 
akan mengirim pesan ke otak dan otak akan merespon 
dengan mengirim sinyal kepada HDL untuk 
mengambil kolesterol yang ada pada jaringan untuk 
dibawa kembali ke hati.34 
Komponen zat gizi lain yang berpengaruh 
terhadap profil lipid yaitu vitamin C. Hasil studi 
eksperimen pada hewan coba untuk melihat pengaruh 
pemberian vitamin C terhadap profil lipid melaporkan 
adanya penurunan secara signifikan kadar kolesterol 
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total, dan kolesterol LDL pada tikus putih setelah 
pemberian vitamin C, selain itu juga terjadi penurunan 
kadar trigliserida dan peningkatan kolesterol HDL 
meskipun secara statistik tidak bermakna.35 
Pemberian jus mangga 3,6 g/200gram BB 
selama 14 hari secara bermakna berpengaruh terhadap 
kolesterol total, trigliserida, kolesterol LDL dan 
kolesterol HDL. Hasil ini berbeda dengan penelitian 
sebelumnya melaporkan bahwa tidak ada pengaruh 
yang bermakna pemberian buah mangga segar 200 
gram terhadap kolesterol total, kolesterol LDL dan 
kolesterol HDL meskipun terdapat pengaruh yang 
bermakna terhadap kadar trigliserida. Perbedaan 
terletak pada karakteristik profil lipid subjek, dimana 
pada penelitian ini subjek mengalami hiperlipidemia 
sedangkan penelitian sebelumnya dalam keadaan 
normolipidemik.24 
 
Pengaruh pemberian jus mangga terhadap 
malondialdehid tikus yang diberi minyak jelantah 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi 
penurunan secara bermakna kadar MDA darah pada 
kelompok P2 yang diberi jus mangga sebanyak 3,6 
g/200gr BB peroral selama 14 hari dibanding dengan 
kelompok P1. Perbedaan tersebut disebabkan karena 
produksi radikal bebas pada kelompok P2 dihambat 
pembentukannya oleh antioksidan yang terkandung di 
dalam jus mangga, yaitu betakaroten, vitamin C dan 
vitamin E. Menurut studi eksperimen pemberian 
minyak jelantah pada hewan coba melaporkan bahwa 
pemberian minyak jelantah pada tikus menimbulkan 
radikal bebas yang berlebihan sehingga menyebabkan 
proses peroksidasi lipid yang dipicu oleh stres oksidasi. 
Betakaroten, vitamin C dan vitamin E bekerja 
mencegah terbentuknya radikal bebas.36 
Betakaroten menangkap Singlet oxygen (102) dan 
mengimbangi produksi radikal peroksida.37 Hasil 
penelitian sebelumnya menyatakan bahwa pemberian 
suplementasi betakaroten pada tikus diabetik dapat 
menurunkan peroksidasi lipid yang diukur melalui 
parameter kadar MDA darah.38 
Vitamin E sebagai antioksidan memberikan ion 
hidrogen dari gugus hidroksil (OH) dari struktur cincin 
pada radikal bebas peroksidasi lipid. Reaksi langsung 
vitamin E dengan radikal bebas peroksidasi lipid 
membentuk tokoferil kuinon yang stabil sehingga 
menghentikan rangkaian radikal bebas peroksidasi 
lipid.15 Akibatnya rangkaian peroksidasi lipid 
terhambat atau terputus selain itu vitamin E 
menetralisir intermediat peroxidase (radikal bebas) dan 
mencegah kerusakan molekul-molekul vital dengan 
cara mengubah radikal menjadi hydroperoxide. Reaksi 
ini sangat penting untuk mencegah terjadinya 
peroksidasi lipid yang dapat merusak sel dan 
membran.39 Yuliani S, Wasito, dan Wuryastuti H pada 
tahun 2002 melaporkan bahwa pemberian vitamin E 
setiap hari pada tikus dapat menurunkan peroksidasi 
lipid dengan melihat penurunan kadar MDA.40 
 
SIMPULAN 
 
Pemberian jus mangga 3,6 gr/200 gram BB 
peroral setiap hari selama 14 hari menurunkan kadar 
kolesterol total, trigliserida, kadar kolesterol LDL, 
serta kadar MDA dan meningkatkan kadar kolesterol 
HDL pada tikus.  
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